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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan aspek penting yang ada dalam kehidupan manusia. 

Setiap hari manusia pasti melakukan komunikasi baik secara verbal maupun 

nonverbal. Komunikasi merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk 

melakukan interkasi sosial, baik dari individu ke individu, individu dan 

kelompok, dan kelompok dengan kelompok lainnya. Dapat dilihat bahwa 

manusia tidak hanya terpaku hanya melakukan komunikasi dari satu individu 

ke individu lainnya tetapi juga komunikasi didalam kelompok atau bisa disebut 

komunikasi organisasi. Menurut Everet M. Rogers dalam communication in 

organization mendefenisikan organisasi sebagai suatu sistem yang mapan dari 

mereka yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang 

kepangkatan, dan pembagian tugas. (Roskina & Ikhfan, 2020 : 23) 

Organisasi merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan oleh sekumpulan 

orang yang terdiri atas tindakan – tindakan, interkasi, dan transaksi. Organisasi 

dapat tercipta jika sekumpulan orang tersebut memiliki tujuan dan kemauan 

yang sama. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam organisasi perlu menjalin 

komunikasi yang baik. Komunikasi organsasi adalah komunikasi yang 

dilakukan oleh sekelompok orang yang memiliki tujuan yang sama sehingga 

terciptanya saling pengertian (mutual understanding) dan persamaan pola pikir 

(mindset) (Pace & Faules, 2015 : 11). Komunikasi organisasi juga dibedakan 

menjadi 2 jenis yaitu komunikasi di dalam instansi (internal) dan komunikasi 

di luar organisasi (eksternal). 

Maka dalam suatu organsiasi komunikasi digunakan sebagai alat untuk 

menjalin hubungan antara pemimpin dan anggota yang ada didalam organisasi 

tersebut dalam rangka memudahkan pelaksanakan tugas dan tanggung jawab 

individu yang ada didalam organisasi. Serta untuk menjalin hubungan dengan 
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pihak luar yang berkepentingan dalam rangka memajukan organisasi. Dalam 

menjalankan organisasi komunikasi merupakan hal yang penting agar 

organisasi tersebut dapat berjalan dengan baik. Keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya bukan hanya menyangkut pada keuangan, sarana, 

dan prasarana yang memadai, tetapi juga bagaimana proses komunikasi yang 

terjalin dalam organisasi tersebut. 

Dalam suatu organisasi setiap anggota yang ada didalamnya pasti memiliki 

cara berkomunikasi yang berbeda, seperti gaya bicara maupun respon yang 

diinginkan dari masing – masing anggota. Selain itu, anggota memiliki harapan 

terhadap lawan bicara ataupun hal – hal yang di inginkan dalam berkomunikasi. 

Jika tecapainya harapan-harapan tersebut maka seseorang dapat mencapai rasa 

kepuasan dalam melakukan berkomunikasi. Dalam hal ini tentunya dalam 

organisasi komite olahraga nasional Indonesia (KONI) juga ditemukan 

komunikasi organisasi. 

Komite olahraga nasional Indonesia (KONI) merupakan suatu organisasi 

yang bergerak dalam bidang olahraga yang memiliki tugas untuk 

mengkoordinasi induk organisasi olahraga yang ada di Indonesia. KONI 

dulunya bernama komite olimpiade republik Indonesia (KORI) yang berdiri 

pada tahun 1947 dan diketuai oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Sebelum 

adanya KORI sudah ada organisasi olahraga di Indonesia pekan olahraga 

republik Indonesia (PORI). Pada tahun 1967 KONI dikukuhkan oleh presiden 

Soeharto sebagai badan mandiri nonpemerintah yang tidak dikendalikan 

kelompok kekuasaan tertentu. 

Barulah pada tahun 1978 KONI dan melebur jadi satu dengan KOI, akan 

tetapi memiliki tugas yang berbeda yang mana KONI bertanggung jawab dalam 

pembinaan dalam negeri sementara KOI lebih berfokus pada pengiriman atlet 

keluar negeri guna mengikuti kejuaraan internasional. Setiap daerah di 

Indonesia terdapat KONI provinsi ditugaskan oleh KONI pusat untuk menaungi 
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induk organisasi olahraga didaerah serta melakukan pembinaan untuk atlet – 

atlet yang ada didaerah. 

Dalam menjalankan fungsinya KONI SumSel khususnya dalam 

melaksanakan pembianaan atlet yang di persiapkan untuk bertanding pada 

tingkat nasional. Dalam pembinaan atlet yang dilakukan KONI memiliki 

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh KONI baik secara finansial dana 

yang berpacu pada anggaran daerah ataupun regenerasi atlet yang kurang baik 

sehingga menyebabkan turunnya indeks tingkat prestasi. Sehingga dalam 

melaksanakan pembinaan atlet KONI SumSel memiliki pola komunikasi guna 

membantu proses jalannya program tersebut. 

Pola komunikasi merupakan sebuah bentuk komunikasi yang 

mendefinisikan bagaimana proses komunikasi beserta unsur – unsur yang dapat 

mempengaruhi proses dalam menyelesaikan masalah yang ada. Begitu juga hal 

tersebut berlaku untuk KONI SumSel sehingga dari masalah tersebut akan 

timbul masalah lainnya jika tidak dikomunikasikan secara baik. Maka dalam 

suatu organisasi tidak jarang konflik internal terjadi akibat dari kurangnya 

menjalin komunikasi yang baik. Adapun beberapa alasan yang pemilihan judul 

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1.1.1. Terbentuknya forum cabang olahraga yang akan melakukan mosi tidak 

percaya ke KONI SumSel 

Terbentuknya forum cabor ini dikarenakan pengurus cabang olahraga 

Sumatera Selatan yang berada dibawah naungan KONI SumSel kecewa 

terhadap kinerja ketua umum yang baru. Forum cabang olahraga ini bertujuan 

untuk memperbaiki manajemen pembinaan olahraga prestasi khususnya di 

Sumatera Selatan. 
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Gambar 1.1 

Berita Terbentuknya Forum Cabor 

(Sumber : Detik News.tv Diakses 8 Maret 2022) 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa forum cabor akan melakukan 

mosi tidak percaya terhadap KONI karena kebutuhan dari pengurus cabang 

olahraga belum terpenuhi yang mana kebutuhan dari pengprov berguna untuk 

membantu dalam melakukan pembinaan atlet. 

1.1.2. Adanya misskomunikasi antara pengurus KONI SumSel dan Pelatih 

cabang olahraga Sumsel 

Dalam kelancaran jalannya organisasi, komunikasi merupakan salah aspek 

penting dalam memajukan organisasi tersebut. Jika terjadi kesalahan dalam 

proses komunikasi maka akan dapat menimbulkan masalah bagi organisasi. 

Kurang baiknya koordinasi yang dilakukan oleh pelatih dan pengurus KONI, 

bahwa pelatih mengaanggap bahwa pihak dari KONI tidak mampu membeli 

peralatan pertandingan untuk para atlet yang bertanding di PON. Sementara 

pihak dari KONI SumSel mengatakan bahwa alat untuk pertandingan belum 

dapat di beli dikarenakan menunggu pencairan dana. Akan 
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tetapi hal tersebut dapat diselesaikan dengan cara menggunakan dana talangan 

yang sudah di carikan oleh pihak KONI SumSel. 

Gambar 1.2 

Berita Penggalangan Dana Atlet Dan Pelatih SumSel 
 

(Sumber : Sumsel 24.com diakses tanggal 20 januari 2022) 
 

Pada gambar 1.1 di terlihat bahwa seluruh pelatih dan atlet pelatihan daerah 

(Pelatda) PON Papua 2021 melakukan aksi galang dana dalam rangka 

mengumpulkan dana untuk pembelian alat pertandingan yang akan dipakai oleh 

para atlet pada saat Pekan Olahraga Nasional (PON) tahun 2021 yang akan 

dilaksanakan di Papua. Hendri Zainuddin selaku ketua umum KONI Sumatera 

Selatan mengatakan, “Aksi penggalangan dana yang dilakukan oleh atlet dan 

pelatih Pelatda PON Papua kontingen Sumatera Selatan pertama kali terjadi di 

Indoneisa” (rmolsumsel.id., 2021). Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa 

aksi galang dana yang dilakukan oleh para atlet dan pelatih Pelatda PON Papua 

provinsi sumatera selatan baru pertama kali terjadi sepanjang sejarah 

pembinaan atlet di Indonesia. 
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Gambar 1.3 

Berita Pengakuan Adanya Misskomunikasi 

Antara Pelatih Dan Pengurus KONI SumSel 

 

(sumber : musinews.id diakses tangggal 20 januari 2022) 

 
Berdasarkan gambar 1.2 diatas bahwa baik pihak dari KONI maupun 

pelatih mengakui bahwa telah terjadi miskomunikasi antara pelatih dan 

pengurus akhirnya terjadi aksi tersebut. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa 

komunikasi merupakan salah satu aspek penting yang ada dalam organisasi 

demi kelancaran jalannya organisasi. . Dalam hal ini, komite organisasi nasional 

daerah Provinsi Sumatera Selatan terjadi miskomunikasi akibat kurangnya 

koordinasi antara pengurus KONI dan pelatih cabang olahraga yang 

mengakibatkan terjadinya aksi penggalangan dana yang dilakukan oleh atlet 

dan pelatih Pelatda PON Papua kontingen Sumatera selatan. 

1.1.3. Terjadinya peningkatkan baik jumlah medali dan juga peningkatan 

pada ranking keseluruhan pada Pekan Olahraga Nasional (PON). 

Pekan olahrgara nasional (PON) merupakan ajang pertandingan olahraga 

terbesar di Indonesia. Dan setiap provinsi di Indonesia akan mengirimkan 

perwakilan terbaik pada setiap cabang olahraga yang dipertandingkan. Pada 

PON tahun 2016 di jawa barat kontingen Sumatera Selatan 



7 
 

 

 
 

dapat mengumpulkan 6 medali emas, 11 perak dan 31 perunggu. Namun, pada 

PON 2021 kontingen SumSel memang secara kumulatif mengalami 

peneuruan jumlah medali akan tetapi, mengalami peningkatan medali yang 

berpengaruh terhadap peningkatan peringkat. 

Tabel 1. 1 

Perolehan Medali Keselurhan Kontingen Sumatera Selatan Pada Pekan 

Olahraga Nasional 
 

No Tahun Emas Perak Perunggu Total 

1 PON 2016 6 11 31 48 

2 PON 2021 8 4 17 29 

(sumber : Wawancara humas KONI SumSel 2022) 

Berdasarkan dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

perolehan medali emas pada pekan Olahraga Nasional (PON) tahun 2021. 

Sehingga, dapat dilihat bahwa terjadi nya peningkatan peringkat pada tim 

Sumatera Selatan pada kepengurusan KONI SumSel sekarang 

Gambar 1.4 

Berita SumSel Naik Peringkat Pada PON XX 

 

 
Sumber: Sonora.id diakses tanggal 27 Juni 2022 

 

Berdasarkan gambar 1.4 dapat dilihat bahwa Sumatera Selatan 

mengalami penaikan peringkat pada saat mengikuti ajang olahraga terbesar di 

Indonesia. Dalam hal ini yang tim Sumatera Selatan mengikuti Pekan 

Olahraga Nsional 
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(PON) yang ke 20 dan diadakan di provinsi Papua. Berdasarkan alasan 

penelitian tersebut bahwa masih ditemukan nya masalah yang terjadi dalam 

pembinaan atlet terkhusus atlet anggar yang menjadi cabor unggulan sumatera 

selatan. Dalam penelitian ini yang ingin dilihat adalah bagaimana pola 

komunikasi organisasi dalam organisasi Komite Olahraga Nasional Indonesia 

(KONI) khusunya pada KONI provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Bagaimana Pola Komunikasi Organisasi Yang Digunakan 

Pada Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 

bagaimana Pola Komunikasi Organisasi Yang Digunakan Pada Komite 

Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

memiliki manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu teoritis 

maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan khususnya jurusan ilmu komunikasi konsentrasi 

Hubungan Masyarakat serta dapat dijadikan bahan acuan sebagai 

informasi maupun referensi serta masukan bagi perkembangan Ilmu 

Komunikasi dan menambah ilmu kajian konsentrasi Hubungan 

Masyarakat (Humas) untuk mengetahui bagaimana Pola Komunikasi 

organisasi yang digunakan pada Komite Olahraga Nasional Indonesia 

(KONI) Sumatera Selatan. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagi pihak yang terkait, yaitu: 

a) Bagi penulis, diharapkan menjadi sarana dalam meningkatkan 

pemahaman ilmu komunikasi khususnya dalam konsentrasi 

hubungan masyarakat atau public relation mengenai bagaimana Pola 

Komunikasi Organisasi Yang Digunakan Pada Komite Olahraga 

Nasional Indonesia (KONI) Sumatera Selatan 

b) Bagi lembaga atau instansi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan dan bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan. 

c) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian diharapkan dapat dijadikan 

bahan masukan serta referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya 
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